BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berikut ini dipaparkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan dan rekomendasi yang digjukan untuk perbaikan penelitian
pembelgjaran di masa yang akan datang.

A. Kesmpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya menunjukan bahwa dengan n = 7 pada taraf signifikansi 0,05
diperoleh Tiwa = 2, maka H; diterima karena Thiwng (0) < Teae (2), ini berarti
bahwa penerapan jarimatika mempunya pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan prestasi belgjar perkalian dasar di kelas IV SDLB Negeri Bagian A
Pajgjaran Bandung.

Dengan demikian dari hal-hal yang telah didapat dan dijelaskan, dapat
ditarik kesmpulan secara menyeluruh bahwa penerapan jarimatika dapat
meningkatkan prestasi belgjar perkalian dasar di kelas IV di SDLB-A Negeri
Bandung. Penerapan jarimatika dapat digunakan dalam kegiatan pembelgaran
sebagal aat bantu dalam pelgjaran matematika terutama dalam perkalian dasar,
karena terjadi peningkatan hasil belgjar siswa yang dapat dilihat dari peningkatan

skor pretest dan posttest.
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B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diungkapkan yang menyatakan
bahwa penerapan jarimatika dapat meningkatkan prestasi belgjar perkalian dasar
siswatunanetra di kelas 1V, maka ada beberapa hal yang perlu peneliti sampaikan
sebagal suatu rekomendasi sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Penerapan jarimatika dalam kegiatan belgjar mengajar, dapat dimodifikasi
dengan menambahkan lagu atau dibuatkan lagu dari setiap perkalian yang
digjarkan untuk memberikan rangsangan agar siswa dapat |ebih tertarik untuk
belajar.
2. Bagi Institusi atau Sekolah
Penerapan jarimatika sebaiknya dikenalkan dan diterapkan sedini mungkin
oleh sekolah sebagai alat bantu dalam pel g aran matematika.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti menyadari keterbatasan informasi yang diperoleh dari hasil
penelitian, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai
penerapan jarimatika dengan mempertimbangkan kelas yang berbeda, 1okasi
yang berbeda, materi pembelgaran yang berbeda, serta dihubungkan dengan
variabel yang lain dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta

adanya kelas kontrol agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.



